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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini dimulai pada bulan April hingga bulan Juli 2018. 

Tahapan isolasi dilakukan di Laboratorium Riset Kimia Material Jurusan 

Pendidikan Kimia FPMIPA UPI. Adapun tahapan karakerisasi hasil penelitian 

dilakukan di beberapa laboratorium. Karakterisasi menggunakan metode 

spektroskopi inframerah atau Fourier Transform Infra-Red (FTIR) dilakukan di 

Laboratorium Kimia Institut Teknologi Bandung. Karakterisasi menggunakan X 

Ray Diffraction (XRD) dan Scanning Electron Microscopy (SEM) dilakukan di 

Laboratorium Pusat Survei Geologi (PSG). Karakterisasi menggunakan Thermo 

Gravimetric Analysis (TGA) dilakukan di Laboratorium Teknik Kimia Institut 

Teknologi Bandung. 

 

3.2 Desain Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui informasi mengenai karakteristik 

pati yang berasal dari sumber yang relatif murah dan ramah lingkungan, yaitu biji 

salak. Penelitian ini dibagi menjadi dua tahap, yaitu isolasi dan karakterisasi.  

Sebelum dilakukan isolasi pati, biji salak terlebih dahulu dipreparasi. 

Preparasi dilakukan melalui pengeringan dan penghalusan hingga diperoleh serbuk 

biji salak. Isolasi pati dari biji salak kemudian dilakukan dengan menggunakan dua 

metode yang berbeda, yaitu metode 1 dan metode 2. Metode 1 dilakukan melalui 

proses blend, refluks dengan NaOH, dan bleaching dengan NaClO2. Adapun 

metode 2 dilakukan melalui proses refluks dengan NaOH, bleaching dengan 

NaClO2, dan pengadukan dalam alkohol. Karakterisasi pati biji salak yang 

dilakukan meliputi analisis gugus fungsi dengan menggunakan spektrometer FTIR; 

jenis polimorfi kristal dan derajat kristalinitas dengan menggunakan XRD; 
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morfologi dan distribusi ukuran partikel dengan menggunakan SEM; serta sifat 

termal dengan menggunakan TGA.  

Secara garis besar alur pelaksanaan penelitian ini ditunjukkan pada Gambar 

3.1. 

 

Gambar 3.1 Bagan Alir Penelitian 

 

3.3 Bahan dan Metode 

Bahan dan peralatan yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari 

laboratorium yang ada di UPI dan di luar UPI. Laboratorium yang di luar UPI 

adalah laboratorium ITB Bandung dan Pusat Survei Geologi Bandung.  
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3.3.1 Bahan 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah biji salak (diambil 

dari kebun salak di Desa Wonokerto yang terletak di Kecamatan Turi, Kabupaten 

Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta, Indonesia), aquades, NaOH 4% (pellets, 

Philip Harris Limited Shentone England), NaClO2 3% (Bayclin, PT. Johnson Home 

Hygiene Product), CH3COOH teknis, dan alkohol 95%. 

 

3.3.2 Preparasi Biji Salak 

Biji salak yang telah dipisahkan dari dagingnya dikeringkan dengan cara 

dijemur sampai menciut untuk menghilangkan kadar air. Pengeringan kembali 

dilakukan pada biji salak dengan cara dioven pada suhu ±180 °C selama 10 menit. 

Biji salak kemudian dipotong-potong menjadi 3-4 bagian dan dihancurkan kasar 

dengan cara ditumbuk. Biji salak yang telah ditumbuk kemudian dihaluskan dengan 

ball milling.  

 

3.3.3 Isolasi Pati dari Biji Salak 

 

3.3.3.1 Metode 1 

Serbuk biji salak ditimbang ± 10 g kemudian ditambahkan aquades dan di-

blend selama 10 menit. Hasil blend diperas lalu dibilas dengan aquades (Sari, dkk. 

2013). Ampas (residu) yang diperoleh dikeringkan dengan cara dioven pada suhu 

70 °C - 80 °C kemudian direfluks dengan menggunakan larutan NaOH 4% (Musa, 

dkk. 2011) selama 3 jam. Hasil refluks difiltrasi, dibilas, lalu dikeringkan residunya. 

Residu yang telah dikeringkan, di-bleaching dengan menggunakan larutan NaClO2 

3% yang telah di-adjust sampai pH 4 dengan larutan CH3COOH (Mandal dan 

Chakrabarty, 2011). Proses bleaching dilakukan dengan pengadukan konstan 

selama 30 menit pada suhu 80 °C. Hasil bleaching difiltrasi, dibilas, lalu 

dikeringkan residunya.  
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3.3.3.2 Metode 2 

Serbuk biji salak ditimbang ± 10 g kemudian direfluks dengan menggunakan 

larutan NaOH 4% (Musa, dkk. 2011) selama 3 jam. Hasil refluks difiltrasi, dibilas, 

lalu dikeringkan residunya. Residu yang telah dikeringkan, di-bleaching dengan 

menggunakan larutan NaClO2 3% yang telah di-adjust sampai pH 4 dengan larutan 

CH3COOH (Mandal dan Chakrabarty, 2011). Proses bleaching dilakukan dengan 

pengadukan konstan selama 30 menit pada suhu 80 °C. Hasil bleaching difiltrasi, 

dibilas, lalu dikeringkan residunya. Residu yang telah dikeringkan, direndam dalam 

larutan alkohol dengan pengadukan konstan selama 15 menit kemudian difiltrasi, 

dibilas, dan dikeringkan. 

 

3.3.4 Karakterisasi  

Pati yang telah diisolasi dari biji salak selanjutnya dikarakterisasi dengan 

menggunakan metode FTIR, XRD, SEM, dan TGA. 

 

3.3.4.1 Spektroskopi Inframerah 

Spektra serbuk pati biji salak direkam menggunakan alat “Prestige 21 

Shimadzu FTIR spectrometer” pada suhu kamar. Sampel dibuat pelet KBr dan 

dianalisis pada daerah bilanngan 4500 cm-1 - 420 cm-1 dengan resolusi pemindaian 

2 cm-1. 

 

3.3.4.2 Difraksi Sinar X 

Difraktogram serbuk pati biji salak diperoleh pada suhu kamar dengan alat 

“PANanalytical X’Pert PRO seri PW3040/X0 difractometer” menggunakan radiasi 

CuKα (λ = 1,54 Å ). Beda potensial dan arus yang digunakan berturut-turut adalah 

40 kV dan 30 mA. Pemindaian dilakukan pada rentang 2θ dari 5° sampai 40° 

dengan dengan step interval 0,0170° dan laju pemindaian 2,905°/detik. 
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3.3.4.3 Scanning Electron Microscopy 

Morfologi permukaan pati biji salak dipelajari dengan menggunakan SEM. 

Sampel kering dilapisi emas/paladium menggunakan ion sputter coater kemudian 

diamati dengan “JEOL JSM-6360LA Scanning Electron Microscope” dengan 

akselerasi tegangan operasi pada 10 kV dan perbesaran 100X dan 1.000X. 

 

3.3.4.4 Analisis Termogravimetri 

Analisis termogravimetri dilakukan dengan menggunakan alat “STA 

PT1600” untuk menentukan kestabilan termal pati biji salak. Sejumlah massa 

tertentu dari tiap sampel dipanaskan dari 40 °C hingga 600 °C dengan laju 

pemanasan 10 °C per menit dalam atmosfer nitrogen. Kurva Derivative 

Thermogravimetry (DTG) diturunkan dari kurva TGA untuk mengetahui suhu pada 

saat laju kehilangan paling banyak terjadi. 

 


